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ABSTRAK 
 
 
Pembelajaran di TK Dharma Wanita Bukit Kemuning Lampung Utara selama ini 
belum menggunakan media puzzle dengan metode yang bervariasi, sehingga 
dengan demikian peneliti tertarik dengan menggunakan media puzzle tersebut 
sebagai bahan pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK yaitu penelitian tindakan kelas 
yang menggunakan 2 siklus,siklus yang pertama dengan 3 pertemuan, dan siklus 
kedua dengan 3 pertemuan. Penelitian  tindakan kelas ini dilaksnakan di TK 
Dharma Wanita Bukit Kemuning Lampung Utara dengan teknik pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam penggunaan media 
puzzle untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa siklus I keterampilan sosial melalui kegiatan 
bermain puzzle mengalami peningkatan, hasilnya bahwa keterampilan sosial anak 
belum berkembang ada 9 anak (36%), yang mulai berkembangan ada 10 anak 
(40%), yang berkembang sesuai harapan ada 4 anak (16%), dan yang terkahir 
yang berkembang sangat baik ada 2 anak (8%). Terakhir siklus II meningkatkan 
pada kriteria baik bahwa keterampilan sosial anak belum berkembang ada 0 (0%), 
yang mulai berkembang ada 2 anak (8%), yang berkembang sesuai harapan ada 8 
anak (32%), dan yang terakhir yang berkembang sangat baik ada 15 anak (60%). 
Penelitian ini dihentikan sampai siklus II karena sudah memenuhi kriteria 
indikator keberhasilan. Dengan demikian penggunaan media puzzle dapat 
meningkatkan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita 
Bukit Kemuning Lampung Utara.  
 
Kata Kunci : Penggunaan Media Puzzle, Keterampilan Sosial AUD 
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MOTTO 
 
                       
                               
       
 
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa:1)1 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah,(Bandung:CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 77 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
  Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah SWT yang harus di 
didik agar menjadi manusia yang shaleh. Selain itu, anak merupakan investasi 
yang paling besar yang dimiliki keluarga dan masyarakat sebagai generasi 
penerus bangsa, aktor masa depan, yang akan membawa warna bagi bangsa ini. 
Sejak dilahirkan sampai tahun pertama, anak mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Para ahli mengungkapkan bahwa perkembangan pada tahun-tahun 
awal lebih krisis dibanding dengan perkembangan-perkembangan selanjutnya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa masa anak-anak merupakan gambaran awal 
seorang sebagai seorang manusia.
1
 
  Menurut Bachrudin Musthafa anak usia dini merupakan anak yang berada 
pada rentang usia antara satu hingga lima tahun. Pengertian ini berdasarkan pada 
batasan psikologi perkembangan yang meliputi bayi berusia 0-1 tahun, usia dini 
berusia 1-5 tahun, masa kanak-kanak akhir berusia 6-12 tahun. 
Anak usia  dini ialah kelompok yang berada dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang bersifat unik yaitu pola pertumbuhan dan perkembangan, 
intelengensi,sosial emosional,bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkemabangan anak. Jadi dapat dipahami bahwa anak 
                                                             
1
Novi Mulyani, Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, 
Jurnal Rushan Fikr, Vol 3 No 2, (Januari  2014), h. 133. 
2 
 
  
usia dini yaitu 0 sampai dengan 6 tahun yang mempunyai pola pertumbuhan dan 
perkemabangan yang luar biasa sehingga muncul keunikan pada diri anak yang 
wajid distimulus dan diberi rangsangan dengan baik oleh orangtua maupun guru.
2
 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelegaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kea rah pertumbuhan dan 
perkenbangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasaan( daya 
pikir,daya cipta, kecerdasaan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap 
dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan 
dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
3
 
   Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulus, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran 
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Dasar-dasar 
pendidikan sosial yang diletakan islam di dalam mendidik anak adalah 
membiasakan mereka bertingkah laku sesuai dengan etika sosial yang benar dan 
membentuk akhlak keperibadian sejak dini. 
   Menurut Kamus Besar Indonesia Puzzle adalah teka-teki. Media puzzle 
merupakan media gambar yang termasuk ke dalam media visual karena hanya 
dapat dicerna melalui indera penglihatan. Menurut Yudha puzzle adalah suatu 
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gambar yang dibagi menjadi potongan-potongan gambar yang bertujuan untuk 
mangasah daya pikir, melatih kesabaran, dan membiasakan kemampuan berbagi.
4
  
   Menurut Al-Azizy menyebutkan bahwa media puzzle dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan kognitif, meningkatkan 
keterampilan  motorik halus, melatih kemampuan nalar dan daya ingat, melatih 
kesabaran, menambah pengetahuan serta dapat meningkatkan keterampilan sosial 
anak.
5
 Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan 
orang lain. Manfaat puzzle dapat membantu mengasah otak, melatih koordinasi 
mata dna tangan, melatih nalar, melatih kesabaran, dan penngetahuan.  
Penggunaan media puzzle adalah cara untuk melatih keterampilan berfikir 
anak untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tanganya didalam 
membongkar dan memasang kembali kepingan puzzle. Penggunaan media puzzle 
dengan gambar yang berwarna merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang 
menarik bagi anak, karena anak pada dasarnya menyukai bentuk gambar dan 
warna yang menarik.
6
 Dengan media puzzle anak akan memcobah memecahkan 
masalah yaitu membongkar, menyusun kembali kepingan-kepingan gambar 
                                                             
4 Anirisa Latut Torikil Maviro, Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Ips Di Kelas IV Min Lambaro Aceh Besar, ( Skrispi Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Tahun 2017), h, 46 
5 Eni Estuti Sabaryati,Penggunaan Media Pembelajaran Puzzle Untuk Bidang Al-Qur’an 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX Smp Negeri 1 Ngaglik Sleman,(Tesis 
Universitas Islam Indonesia Yongyakarta, Program Pacsasarjana, Fakultas Ilmu Agama, Tahun 2018), 
h,46 
6 Ni Putu Sriastuti, Peningkatan Minat Belajar dan Kemampuan Dasar Kognitif Melalui 
Penggunaan Media Puzzle Pada Anak Kelompok B TK Dharma Kumara Pendungan Denpasar, e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar 
Volume 4, (Tahun 2014), h, 2 
4 
 
  
puzzle tersebut menjadi utuh. Penggunaan media puzzle selain menyenangkan 
juga menarik minat anak untuk belajar mengembangkan sikap sosial 
emosionalnya.  
Berkaitan dengan “ Kedirian ” manusia Allah SWT berfirman di dalam 
Al-Qur’an Surat Fushilat (41) ayat 53, yaitu :  
                                
                
Artinya : “Kami akan memperihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
kami disegenap untuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (Bagimu) 
bahwa sesungguhnya dia menyaksikan segala sesuatu.” 
Dari firman Allah SWT tersebut, Hanna Djumhana Bustama menyatakan 
bahwa tersirat ada tiga ayat tuhan sebagai tanda keagungannya. Yakni ayat-ayat 
Al- Qur’an,ayat-ayat Aafaaqi : ketentuan tuhan yang ada dan berkerja pada alam 
semesta, khususnya alam fisik dan ayat-ayat nafsani ketentuan tuhan yang ada 
dan berkerja pada diri manusia, termasuk kejiwaannya.
7
 
Ketetrampilan sosial yang diterbitkan dalam Jurnal The Gale 
Encylopedia of Mental Health menurut Laurie menjealskan bahwa keterampilan 
sosial akan membantu seseorang menafsirkan isyarat halus dan sinyal sosial 
lainnya, sehingga mereka dapat bertindak, bersikap, dan menyesuaikan diri dalam 
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berbagai situasi yang berbeda. Kemampuan keterampilan sosial dapat membuat 
seseorang memiliki kepekaan dan kemampuan beradaptasi dengan situasi dan 
lingkunngannya sehingga individu dapat memiliki konsep diri yang lebih positif.
8
 
Keterampilan sosial anak biasanyan terbentuk melalui kelompok bermain 
seusianya anak berkerjasama dalam suatu permainan. Hal tersebut dapat menjadi 
sarana bagi anak untuk belajar berkerjasama meskipun pada dasarnya hal tersebut 
muncul akibat perasaan malu pada anak. 
Menurut Osland keterampilan sosial adalah keahliaan memelihara 
hubungan dengan membangun jaringan berdasarkan untuk menemukan titik temu 
serta membangun hubungan baik. Menurut Fatimah keterampilan sosial (social 
skill) adalah kemampuan mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai 
hasil dari interaksi dengan lingkungan sosial dan menampilkan diri sesuai dengan 
aturan dan norma yang berlaku.
9
 Keterampilan sosial meliputi keterampilan 
komunikasi, berbagi (sharing), berkerja sama, berpartisipasi dalam kelompok 
masyarakat. Perilaku ini disebut keterampilan menjalin persahabatan, misalnya 
mempekenalkan diri, menawarkan bantuan dan membeikan atau menerima 
pujian. Keterampilan ini kemungkinan berhubungan dengan usia dan jenis 
kelamin.  
                                                             
8
Diana Mutiah, Need Assesment Peserta Program Pelatihan Pendidikan Anak Usia Dini 
Kecamatan Cileungsi Pengembangan Model Modifikasi Perilaku Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Sosial Anak,(Penelitian Pengembangan Di Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Dan Sd Islam Ruhama Ciputat 
Tanggerang Selatan), Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 10 Edisi 2, ( November 2016), h, 367. 
9
 Putri Admi Perdani, Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Bermain Permainan 
Tradisonal Pada Anak TK B, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 7 Edisi 2, (November 2013), h, 3. 
6 
 
  
Keterampilan sosial mempunyai arti penting dalam membentuk hubungan 
pertemanan yang positif. Keterampilan sosial merupakan bagian dari 
keterampilan hidup manusia, sehingga pendidikan dan pengasuhan yang tepat 
menjadi pedoman pembentukan keterampilan sosial anak. Keterampilan sosial 
merupakan keterampilan individu dalam memulai ataupun mempertahankan suatu 
hubungan yang positif dalam berinteraksi sosial. Anak yang mampu 
mengembangkan keterampilan sosial dengan baik, maka anak akan mudah 
diterima dalam lingkungan sosial, sebaliknya jika anak kurang mampu 
mengemabangkan keterampilan sosialnya maka anak akan cenderung menutup 
diri dari lingkungan sosialnya.  
Keterampilan sosial tidak bisa lepas dari proses penyesuaian sosial 
individu. Penyesuaian sosial merupakan salah satu aspek psikologis yang perlu 
dikembangkan dalam kehidupan individu, yang mencangkup penyesuaian diri 
dengan individu lain, baik di dalam kelompok maupun di luar kelompok dari 
individu yang bersangkutan.  
   Keterampilan sosial dapat dicapai individu dengan mempelajari pola 
tingkah laku yang diperlukan untuk mengubah kebiasaan sedemikian, sehingga 
tingkah laku tersebut cocok bagi suatu kelompok atau lingkungan dimana 
individu atau peserta didik itu berada. Selain itu proses pembelajaran disekolah 
masih kurang mengoptimalkan keterampilan sosial dengan baik, bahkan 
cenderung diabaikan dan pelaksanaan pembelajaran masih berorientasi kepada 
7 
 
  
keatifan guru, sehingga pembelajaran menajdi membosankan bagi anak sehingga 
keterampilan sosial anak tidak tidak berkembang secara optimal.  
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial bagi anak usia dini sangat 
penting diterapkan sejak dini, agar anak dapat menyesuaikan diri nya terhadap, 
teman sebaya, orang lebih tua,atau di lingkungan sekitarnya. 
Tabel 1.1 
Indikator Pencapaian Kemampuan Keterampilan Sosial  Anak Usia Dini  
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Kemampuan 
Perkembangan Sosial Emosional Usia 4-
5Tahun 
 
 
 
 
Keterampilan Sosial  
 
 
 
1. Mengendalikan perasaan  
2. Menyesuaikan sosial/diri  
3. Sikap berkerja sama   
4. Menaati aturan yang berlaku   
5. Mempertahankan hubungan yang  
Positif.  
6. Tanggung jawab 
  Sumber : Teori Menurut Osland dan Fatimah10Keterampilan Sosial Anak Usia Dini  
 
   Bedasarkan dari pengamatan pra survey yang peneliti lakukan di TK 
Dharma Wanita Bukit Kemuning Lampung Utara, di peroleh suatu gambaran 
bahwa peserta didik yang pada kemampuan keterampilan sosial anak yang  belum 
berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti guru 
tidak sering menerapkan secara berkelompok membiarkan anak bermain secara 
individu dan tidak memperhatikan perkembangan anak.  
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa media puzzle merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran dengan cara 
melakukan permainan puzzle  dengan mengikuti aturan permainan yang telah 
dijelaskan oleh guru tersebut. 
Tabel 1.2 
Hasil Prapenelitian Keterampilan Sosial  Anak Didik di TK Dharma Wanita 
Bukit Kemuning Lampung Utara 
 
No 
 
Nama 
Indikator Pencapaian  
1 2 3 4 Ket 
1. Anggun MB BB BB BB BB 
2. Abel Zaliyana  BB MB BB BB BB 
3. Ahmad Pratama BB BB BB BB BB 
4. Anisah Rapiatu Saliha BSH MB MB MB MB 
5. Beri Hamdana MB BSH MB MB MB 
6. Dinda Mega Mulyani MB BSH BSB MB BSB 
7. Davin Pratama  BB BB BB MB BB 
8. Diah Ayu Wulandari MB BB BB BB BB 
9. Egi Saputra BB BB BB BB BB 
10. Farit  MB MB BSH MB MB 
11. Grace Endra Aura M BB BB BB BB BB 
12. I Vaner Nursyifa  MB BB BB BB BB 
13. Karen  BB MB BB BB BB 
14. Kinaya  MB BB BB BB BB 
15. Lusiana Febi Belena L BB BB BB BB BB 
16. M. Akbar BSH BSH BSH MB BSH 
17. M. Zahwan  BB BB BB BB BB 
18. M. Vahri MB BB BB BB BB 
19. M. Fathur Rohman  BB BB BB BB BB 
20. M. Galih Saputra  BSH MB MB MB MB 
21. M. Ivander Gafin P MB BB BB BB BB 
22. M. Ilham  BB BB BB MB BB 
23. Naura Salsabila A BB MB BB BB BB 
24. Putri Azahra  MB BSH MB MB MB 
25.  Rahmad Nur Iksan  BB BB MB BB BB 
Sumber: Hasil observasi di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Bukit 
Kemuning 
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Skor Pencapaian  
 
BB : Belum Berkembang 
MB :Mulai Berkembang 
BSB :Berkembang Sangat Baik 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan  
 
Begitu data yang didapat dari pra survey diketahui pada tabel 1.2 bahwa 
dalam kemampuan keterampilan sosial anak sebelum menggunakan  alat 
permainan bongkar pasang/puzzle sebagai berikut : anak yang Berkembang 
Sangat Baik 1 anak 4%, anak yang Berkembang  Sesuai Harapan 1 anak 
4%,sedangkan anak yang Belum Berkembang 18 anak  70%. Dan anak yang 
Mulai Berkembang 5 anak 20%. Dari data diatas tersebut penulis ingin 
memunculkan apakah penggunaan media puzzle, atau permainan bongkar pasang 
puzzle untuk meningkatkan keterampilan sosial anak dengan cooperative play di 
TK Dharma Wanita Bukit Kemuning. Dilihat dari permasalahan tersebut, peneliti 
akan menggunakan media puzzle dalam proses pembelajaran. Proses belajar 
mengajar akan berjalan dengan efektif apabila seorang guru mampu 
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran memilki peran yang cukup besar dalam proses belajar mengajar. 
Bertepatan dengan model pembelajaran yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
hasil belajar anak didik di TK Dharma Wanita Bukit Kemuning, maka solusinya 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik, aktif, dan dapat 
meningkatkan sosial anak.  
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Tabel 1.3 
Hasil Persentase 
No Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB 18 72% 
2 MB 5 20% 
3 BSH 1 4% 
4 BSB 1 4% 
 Jumlah 25 100 
 
   Berdasarkan dari tabel 1.3 dapat terlihat bahwa tingkat kemampuan 
peserta didik. Dalam memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menaati aturan 
kelas( kegiatan,aturan), serta bertanggung jawab atas perilaku untuk kebaikan diri 
sendiri, bermain dengan teman sebayanya, serta saling berbagi mainan dengan 
teman sebayanya. Apa yang terjadi setelah permainan dilakukan termasuk pada 
kriteria yang Belum Berkembang (BB) ada 18 anak dengan tingkatan persentase 
72%, kemampuan peserta didik pada kriteria Mulai Berkembang (MB) ada 5  
anak dengan tingkat persentase 20%, kemudian kemampuan peserta didik pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 1anak dengan tingkat persentase 
4%, kemudian kemampuan peserta didik pada kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB) ada 1 anak dengan tingkat persentase 4%.  
Berdasarkan temuan-temuan masalah tersebut dan mengingat betapa 
pentingnya kemampuan perkembangan sosial anak usia dini, maka penulis 
termotivasi untuk mengangkat penelitian yang berjudul “ Penggunaan Media 
Puzzle Untuk  Meningkatkan  Sosial Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Dharma Wanita 
Bukit Kemuning Lampung Utara”. 
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B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang teridentifikasi adalah 
sebagai berikut  
1. Anak belum bisa berkerja sama dengan temannya? 
2. Belum mampu mengatasi permasalahan yang ada? 
3. Anak belum bisa ikut bepartisipasi dalam kelompok? 
C. Batasan Masalah  
  Untuk mempermudah didalam memahami penelitian ini, penulis 
membatasi bagaimana Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Anak Usia 4-5 Tahun  Di TK Dharma Wanita Bukit 
Kemuning.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah Penggunaan Media Puzzle Dapat 
Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Dharma Wanita 
Bukit Kemuning, Lampung Utara”. 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Penggunaan Media Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia 4-5 
Tahun  di TK Dharma Wanita Bukit Kemuning, Lampung Utara.  
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F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi penelitian, untuk memberikan pengetahuan yang lebih mengenai bentuk 
permainan yang mampu meningkatkan keterampilan sosial anak usia 4-5 
tahun.  
2. Bagi para pendidik (orang tua, guru, serta lingkungan dan masyarakat) 
sebagai bahan masukan untuk dapat membrikan pemahaman mengenai 
Penggunaan Puzzle Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial anak usia dini. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Media Puzzle 
1. Metode Pengembangan Sosial  
Kegiatan pembelajaran PAUD pada hakikatnya adalah 
pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana yang 
berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan anak 
usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus 
dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki 
anak. Unsur utama dalam pengemabangan program pembelajaran bagi 
anak usia dini adalah bermain. Pendidikan awal dimasa kanak-kanak 
diyakini memiliki peran yang amat vital bagi pertumbuhan dan 
perkembangan pengetahuan selanjutnya. Menurut Catron dan Allen 
bermain memberikan jalan bagi perkembangan sosial anak ketika berbagi 
dengan anak lain. Bermain adalah sarana yang paling utama bagi 
pengembangan kemampuan bersosialisasi dan memperluas empati 
terhadap orang lain serta mengurangi sikap egosentrisme. Bermain dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan rasa sosialisasi anak. Melalui bermain 
anak dapat belajar perilaku prososial seperti menunggu giliran, 
kerjasama,saling membantu, dan berbagi.
1
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2. Pengertian Media Puzzle 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar.Menurut Gerlach & Ely 
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam 
pengertian ini guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 
untuk menangkap, memperoses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal.
2
 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia dalam buku,Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional “ Kata media sebenarnya bukanlah kata 
asing bagi kita, tetapi pemahaman banyak orang terhadap kata tersebut 
berbeda-beda. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia kata media 
diartikan sebagai alat (sarana) komunikasi seperti Koran, majalah, radio, 
televise, film, poster, dan spanduk.
3
 
 
Menurut Mukhtar Latif dkk, menjelaskan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan (software) 
dan alat (hardware) untuk bermain yang membuat anak usia dini mampu 
memperoleh pengetahuan keterampilan dan menentukan sikap. Jadi media 
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pembelajaran adalah alat bantu untuk menunjang suatu proses 
pembelajaran agar pembelajaran menyenagkan. Media dalam sebuah 
proses pembelajaran dapat mempetinggi belajar anak dan juga  dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapai anak. Maka dari itu penggunaan 
media pada pembelajaran sangat dianjurkan untuk menjadikan kualitas 
pembelajaran yang tinggi.
4
 
Menurut Pendidikan Nasional (National Education 
Association/NEA), media adalah bentuk bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audiovisual serta perlatanya. Media hendaknya dapat 
dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apapun batasan yang 
diberikan ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi.
5
 
Menurut Rokhmat yang mengatakan puzzle adalah permainan 
kontruksi melalui kegiatan memasang atau menjodohkan kotak-kotak, atau 
gambar bangun-bangun tertentu sehingga akhirnya membnetuk sebuah 
pola tertentu. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
media puzzle adalah alat peraga atau alat bantu untuk menunjang proses 
pembelajaran yang menggunakan puzzle dalam melaksanakan 
pembelajaran.
6
Puzzle adalah permainan menyelesaikan masalah dengan 
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Bentuk Geomentri, Jurnal PAUD Agapedia, Vol 1 No. 1 (1 Juni 2017), h, 70. 
5
Arief S.Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers 2012), h, 6. 
6Elan dkk,Op.cit. h, 70 
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mengandung tantangan. Serinngkli puzzle merupakan suatu bentuk 
hiburan, tetapi juga dapat menyelesaikan masalah logika. Penyelesaian 
masalah puzzle membutuhkan pengenalan pola dan penyusunan pola 
tertentu. 
Menurut Al-Azizy media puzzle merupakan suatu media 
pembelajaran berupa potongan-potongan gambar yang disusun  hingga 
terbentuk menjadi gambar yang utuh. Pemilihan media puzzle selain 
menarik dan dapat memusatkan perhatian siswa. Media puzzle merupakan 
media permainan sederhana yang dimainkan dengan cara bongkar pasang. 
Menurut Sudjana puzzle merupakan media visual merupakan 
media yang menyampaikan pesannya melalui proses melihat. Kemampuan 
memahami pesan media visual itu tergantung keterampiulan seseorang 
dalam menyampaikan dan menerima pesan visual. Menerima pesan visual 
dan belajar daripadanya memerelukan keterampilan oleh karena itu dengan 
melihat pesan visual tidak dengan sendirinya seseorang akan mampu 
belajar darpadanya. Dengan demikian tidak hanya melihat saja yang 
dilakukan untuk menerima pesan visual tetapi juga dengan menghayati 
nilai keindahan, memahami makna yang terkandung, dan menghubungkan 
unsur-unsur isi pesan.
7
 
Menurut Reny Yuliaty Permainan puzzle yaitu dapat mengasah 
otak,melatih koordinasi mata dan tangan,melatih membaca,melatih 
nalar,melatih kesabaran,dan pengetahuan anak.suatu gambar seperti 
                                                             
7
Eva Niko A, Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Dengan 
Tema Keluarga Pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal PGSD, Volume 01 Nomor 02 (Tahun 2013), 
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gambar hewan,manusia,buah-buahan,tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. 
Yang berbentuk keeping-kepingan.dan permainan yang tidak asing bagi 
anak-anak,biasanya anak-anak merasa senang menyusun dan mecocokan“ 
bentuk dan tempatnya” atau (permainan bongkar pasang). 
Menurut Oguzkan dan Avci  dalam aral dengan menyelesaikan 
puzzle secara individual anak-anak akan mendapatkan beberapa 
keterampilan seperti melakukan aktivitas selama waktu tertentu, berbagi 
kerjasama menunggu giliran mereka mematuhi aturan, konsentrasi, 
kepercyaan diri, pengaturan diri, rasa hormat untuk orang lain dan 
keterampilan mendengarkan. Bermain puzzle yang dilakukan secara 
kelomok membantu anak dalam mengembangkan kemmpuan 
bersosialisasi melalui kerjasama satu sama lain dan usaha anak untuk 
menyelesaikan tugas permainan puzzle sendiri akan membantu kemadirian 
anak dalam menyelesaikan masalah.
8
 
3. Manfaat Media Puzzle  
Beberapa manfaat bermain puzzle bagi anak-anak antara lain:  
1. Meningkatkan keterampilan kognitif  
Keterampilan kognitif (cognitive skill) berkaitan dengan 
kemampuan untuk belajar memecahkan masalah. Puzzle adalah 
permainan yang menarik bagi anak karena pada dasarnya anak-anak 
menyukai bentuk gambar dan warna yang menarik. Dengan bermain 
                                                             
8
Lusi Nuranisa 2018,Puzzle Sebagai Media Bermain Untuk Melatih Kemandirian Anak 
Usia Dini, Jurnal Pendidikan: Early Chilhood, Vol 2 No 2a, h, 7. 
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puzzle anak akan memcoba memecahkan masalah yaitu menyusun 
gambar.  
2. Meningkatkan keterampilan motorik halus 
Dengan bermain puzzle tanpa disadari anak akan belajar secara 
aktif menggunakan tangannya. Supaya puzzle dapat tersususn 
membentuk gambar maka bagian-bagian puzzle hrus disusun secara 
hati-hati.  
3. Meningkatkn keterampilan sosial  
Keterampilan sosial berkaitan dengan kemampuan berinteraksi 
dengan orang lain. Puzzle dapat dimainkan secara perorangan. Namun 
puzzle dapat pula dimainkan secara kelompok. Cara ini akan 
meningkatkan interaksi sosial anak. Permainan yang dilakukan oleh 
anak-anak secara kelompok akan meningkatkan interaksi sosial anak. 
Dalam kelompok anak akan saling menghargai, saling membantu dan 
berdiskusi satu sama lain. 
4. Melatih kesabaran 
Bermain puzzle memerlukan ketekunan, kesabaran, dan 
memerlukan waktu berfikir dalam menyelesaikan puzzle.Menurut 
Hamalik adapun manfaat permainan puzzle dapat meningkatkan 
perhatian anak dalam proses pembelajaran, suasana kelas menjadi 
aktif, dan menumbuhkan pemikiran yang teratur melalui gambar.
9
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Puzzle  
Beberapa kelebihan dari media puzzle, sebagai berikut : 
1. Konsentrasi, mampu mengakihkan perhatian siswa tertuju pada materi 
yang dipekajari sehingga siswa menjadi lebih kreatif, berani 
mengungkapkan kata yang dipikirkannya sehingga semangat siswa 
bertambah dan kelas menjadi efektif dengan mengabungkan interaksi-
interaksi yang terjadi di dalam kelas.  
2. Merangsang minat belajar siswa 
3. Siswa dapat dengan mudah mempelajari materi pelajaran yang sulit.  
Beberapa kekurangan dari media puzzle, sebagai berikut : 
1. Siswa dituntut untuk berkonsentrasi secara matang 
2. Banyak memakan waktu dalam menyusun puzzle  
3. Persiapan materi pembelajaran yang akan disampaikan guru harus 
matang. 
5. Macam-macam Puzzle 
Hadifeld dalam Rahmaneli berpendapat bahwa puzzle memiliki 5 
macam yaitu, antara lain: 
1. Spelling Puzzle  
Adalah puzzle yang terdiri dari abjad secara random untuk 
dicocokan menjadi satu makna kata yang sesuai dengan pertanyaan 
maupun peryantaan yang terajdi.  
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2. Jigsaw Puzzle  
Puzzle ini berbentuk question maupun penjelasan untuk kemudian 
diberi jawaban dan selanjutnya dari jawaban tersebut diambil abjad-
abjad yang pertama untuk kemudian disusun menjadi satu buah 
kosatakata yang berupa jawaban dari pertanyaan yang paling berada 
diakhir.  
3. The Thing Puzzle 
Puzzle ini seperti uraian kata yang dirangkai yang memiliki 
keterikatan dengan pola-pola benda untuk kemudian dicocokan pada 
setiap bentuk gambar yang tersedia secara random.  
4. The Letter(s) Readiness Puzzle  
Yaitu puzzle yang berbentuk pola gambar beserta dengan abjad-
abjad nama pola gambar itu, namun abjad tersebut belum utuh.  
5. Crossword Puzzle  
Puzzle yang berbentuk question-question yang wajib diberi 
jawaban dengan cara mencocokan jawaban(abjad maupun nomor) 
tersebut kedalam ruang-ruang yang disediakan baik secara garis atas ke 
bawah maupun dari kanan ke kiri ini juga sering dinamakan dengan 
bermain teka-teki atau mengisi TTS.
10
 
6. Tujuan Penggunaan Media Puzzle 
Penggunaan media puzzle terhadap anak yang diberikan simbol 
dan pengnetahuan karena anak usia dini belum dapat berfikir abstrak 
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sehingga harus diberikan pengalaman secara langsung atau berikan benda 
konkrit. Menurut Sunarti mengatakan tujuan penggunaan media puzzle 
yaitu:  
a. Mengenalkan anak beberapa strategi sederhana dalam 
menyelesaikan masalah  
b. Melatih kecepatan, kecermatan, dan ketelitian dalam 
menyelesaikan masalah 
c. Menanamkan sikap pantang menyerah dalam menghadapi masalah.  
Bermain dapat mengembangkan enam aspek perkembangan anak 
usia dini. Dibantu dengan pennggunaan media puzzle maka tujuan dari 
penggunaan media puzzle ini yaitu untuk mengajarkan anak selalu 
berusaha dan patang menyerah serta melatih kesabaran mereka. Anak 
melatih menfungsikan sel otaknya untuk mencari strategi dalam 
menyelesaikan masalah, serta melatih ketelitian, kecermatan dan 
kesabaran anak.Penerapan menggunakan media puzzle dalam proses 
pembelajaran akan mestimulus anak untuk ikut aktif dalam 
pembelajaran.
11
 
7. Langkah-langkah Penggunaan Media Puzzle  
Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak, 
melalui bermain anak belajar mengenal lingkungannya. Kegiatan yang 
menyenangkan juga dapat meningkatkan aktivitas sel otak secara aktif, 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan dikelas digunakannya suatu 
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alat bantu atau media pembelajaran sebagai alat menyanpaikan informasi, 
misalnya dengan penggunaan media puzzle. Menurut yuliati mengatakan 
bahwa terdapat langkah-langkah penggunaan media puzzle yaitu sebagi 
berikut:  
a. Lepaskan kepingan-kepingan puzzle dari tempatnya. 
b. Acak kepingan-kepingan puzzle tersebut.  
c. Mintalah anak untuk menyusunkan kembali kepingan-kepingan 
puzzle  
d. Berikan tantangan pada anak untuk menyusun kepingan puzzle 
dengan cepat menggunakan hitungan angka 1-10 atau stopwatch. 
Berdasrkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan langkah 
menggunakan media puzzle yaitu lepaskan kepingan-kepingan puzzle 
dari tempatnya, minta anak untuk mencari kepingan-kepingan puzzle 
tersebut lalu menyusun kepingan-kepingan puzzle tersebut, setelah itu 
anak diberi tantangan siapa yang lebih cepat menyusun potongan-
potongan puzzle menggunakan hitungan 1-10 dan membacakan kepada 
gurunya hsil kepingan-kepingan puzzle tersebut berbentuk tulisan atau 
gambar setelah itu anak yang telah selesai menyusun kepingan tersebut 
akan menjadi pemenang.
12
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B. Keterampilan Sosial  
1. Keterampilan Sosial  
Menurut Musfiroh Tadkirotn, Argyle manjelaskan bahwa 
keetrampilan sosial diperlukan dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan keluarga,teman-teman,tetangga dan sebagianya. 
Keterampilan sosial hendaknya diberikan kepada anak-anak untuk dapat 
membantu perilaku berteman menjadi lebih baik, karena anak masih 
kurang mampu menjalin persahabatan dan berteman, sehingga 
keterampilan sosial perlu dibentuk melalui pelatihan atau pengalaman.
13
 
Menurut Carol Seefeldt keterampian sosial anak dibantu dari 
kegaiatan sehari-hari yang direncanakan oleh guru dimana guru memberi 
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan temannya, memimpin 
dan mengikuti, memilih, pemimpin, mengusulkan dan menyelesaikan 
permasalahanya sendiri. 
Berdasarkan beberapa penegrtian yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan sosial membuat aspek-aspek 
keterampilan untuk hidup dan berkerja sama, keterampilan untuk 
mengontrol diri,dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi 
antara satu dengan yang lainya, saling bertukar pikiran dan penngalaman 
sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi setiap anggota 
kelompok tersebut. Keterampilan sosial memberikan fungsi secara cukup 
dalam masyarakat dan kemampuan bekerja sama, komunikasi, simapti, 
                                                             
13
Nesna Agustriana, Pengaruh Metode Edutainment Dan Konsep Diri Terhadap 
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empati, dan tannggung jawab secara efektif dalam konteks yang dapat 
diterima oleh lingkungan sekitar anak.  
Menurut Osland keterampilan sosial adalah keahlian memelihara 
hubungan dengan membangun jaringan berdasarkan kemampuan untuk 
menemukan titik temu serta membangun hubungan baik.
14
Menurut 
Seefeldt dan Barbour keterampilan sosial meliputi keterampilan 
komunikasi, berbagi (sharing), berkerja sama, berpartisipasi dalam 
kelompok masyarakat. 
Menurut Fatimah keterampilan sosial kemampuan mengatasi 
segala permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan 
norma yang berlaku. Menrut Walker dalam Rosernberg keterampilan 
sosial secara umum diartikan sebagai respon-respon dan keterampilan 
yang memberikan seorang individu untuk dan mempertahankan hubungan 
positif dengan orang lain. 
Menurut Curtis menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan 
strategi yang digunakan ketika orang berusaha memulai ataupun 
mempertahankan suatu interaksi sosial. Menurut Kelly mengatakan bahwa 
keterampilan sosial adalah keterampilan yang diperolwh individu melalui 
proses belajar yang digunakan dalam berhubungan dengan lingkungannya 
dengan cara baik dan tepat. 
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Keterampilan sosial anak merupakan hal yang harus dimiliki sejak 
dini. Keterampilan sosial akan membantu anak mudah berinteraksi dengan 
lingkunganya. Keterampilan sosial bisa dilatih dengan bermain, karena 
dengan bermain adalah dunia kerja anak dan menjadi hak setiap anak 
untuk bermain tanpa dibatasi usia.
15
 
Menurut Elizabeth B. Hurlock anak yang terlibat dalam permainan 
seorang diri dan searah,meskipun dua atau tiga orang anak bermain di 
dalam ruangan yang sama dan dengan jenis mainan yang sama, interaksi 
sosial yang terjadi sangat sedikit, sejak umur 4 tahun anak-anak mulai 
bermain bersama dalam kelompok, berbicara satu sama lain pada saat 
bermain dan memilih dari anak-anak yang hadir siapa yang akan dipilih 
untuk  bermain bersama. Sedangkan perilaku yang paling umum dari 
kelompok ini ialah mengamati satu sama lain, melakukan percakapan, dan 
memberikan saran lisan.
16
 
Dan ada beberapa sikap keterampilan sosial anak pada usia 3-4 
tahun adalah sebagai berikut : 
1. Persaingan, adalah merupakan  tingkah laku sosial yang mula-mula, 
hal ini berkemabang sesuai dengan hubungan anak dengan alat 
permainanya. Pada umur tiga tahun, anak hanya tertarik pada alat 
permainanya itu sendiri, tetapi pada umur empat tahun, anak menjadi 
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cemburu terhadap anak lain yang sebaya dan berminat pada 
permainannya. 
2. Cemburu, adalah pengalaman emosional yang hampir terdapat pada 
semua anak. Dan sikap cemburu muncul antara umur tiga dan umur 
empat tahun.
17
 
Uraian di atas disimpulkan bahwa keterampilan sosial adalah 
kemampuan berkomunikasi, berkerjasama, berbagi, dan berpartisipasi, dan 
beradaptasi (simapti,emapti,dan mampu memcahkan masalah serta disiplin 
sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku.  
2. Ciri-ciri Keterampilan Sosial  
Menurut Elksin dan Elksnin Ciri-ciri Keterampilan Sosial adalah 
sebagai berikut : 
1. Pertama, perilaku interpersonal adalah perilaku yang menyangkut 
keterampilan yang digunakan selama melakukan interaksi sosial.  
2. Kedua perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, keterampilan 
mengatur diri sendiri, keterampilan mengatur diri sendiri dalam situasi 
sosial.  
3. Ketiga perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademis, yaitu 
perilaku atau keterampilan sosial yang dapat mendukung prestasi 
belajar di sekolah. 
4. Keempat Peer Acceptance, merupakan aspek perilaku yang 
berhubungan dengan penerimaan teman sebaya.
18
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3. Faktor-faktor Yang Mempegaruhi Keterampilan Sosial 
Menurut Natawidjaya (dalam Setiasih) menjelaskan bahwa ada 2 
faktor yang mempegaruhi keterampilan sosial anak usia dini, yaitu faktor 
Eksternal dan faktor Internal. Sebagai berikut : 
1. Fakor Eksternal, adalah faktor yang terpadu antar faktor luar dan faktor 
dalam yang meliputi sikap, kebiasaan, emosi dan kepribadian.  
2. Faktor Internal, adalah merupakan faktor yang dimilki manusia sejak 
dilahirkan yang meliputi kecerdasaan, bakat khusus, jenis kelamin, dan 
sifat-sifat kepribadian. Faktor luar yaitu yang dihadapi oleh individu 
pada waktu dan setelah anak dilahirkan serta terdapat pada lingkungan 
seperti keluarga, sekolah, teman sebaya dan lingkungan masyarakat.
19
 
4. Aspek Utama dalam Keterampilan Sosial  
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Pendidikan 
Anak Usia Dini UNY didapatkan hasil bahwa ada 3 aspek utama dalam 
keterampilan sosial yang perlu ditanamkan dari sejak usia dini, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Empati, meliputi dengan penuh pengertian, tenggang rasa, kepedulian 
pada sesama. 
2. Alfiliasi dan Resolusi Konflik, meliputi dengan komunikasi dua arah/ 
hubungan antar pribadi, kerjasama, penyelesaian konflik.  
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3. Mengembangkan kebiasaan positif meliputi, tata karma/kesopanan, 
kemandirian, tanggung jawab sosial.
20
 
5. Penelitian Yang Relevan  
 Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Isti Agustina (2015) dengan judul “ 
Meningkatkan Kemampuan Sosial Emoisonal Dalam Kemandirian 
Melalui Permainan Puzzle Pada Anak Kelompok B PAUD Kusuma 
Indah Demuk PPuncanglaban Kabupaten Tulung Agung Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukan pada kenaikan 
frekuensi dan presentase yang terjadi pada kondisi awal dari 22 anak, 
berada pada kategori belum berkembang yaitu 50%. Pada siklus I 
meningkat menjadi 45% berada pada kategori mulai 
berkembang,siklus II meningkat 27% berada pada berkembang sesuai 
harapan. Dan pada siklus III meningkat menjadi 86%. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan sosial emsional anak dalam 
kemandirian melalui permainan puzzle pada kegiatan menyusun  
puzzle menjadi bentuk utuh dari pra tindakan,siklus I,siklus II dan 
siklus III mengalami perubahan yang sangat signifikan disetiap 
siklusnya.
21
 
                                                             
20
Dwi Nurhayati Adhani, Inmas Toharoh Hidayah, Peningkatan Keterampilan Sosial 
Anak Melalui Permainan Tradisional Ular-ularan, Jurnal PGPAUD Trumojoyo, Volume 1 
Nomor 2, ( Oktober 2014), h, 141. 
21 Isti Agustina,Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Dalam Kemandirian 
Melalui Permainan Puzzle Pada Anak Kelompok B PAUD Kusuma Indah Demuk Puncanglaban 
Kabupaten TulungAgung Tahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal Penelitian PG-PAUD,Universitas 
Nusantara PGRI Kediri 2015),h.1 
 29 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Tunggul Sri Agus Setyaningsih dan 
Hesti Wahyuni (2018) dengan judul “ Stimulasi Permainan Puzzle 
Berpengaruh Terhadap Perkembangan Sosial dan Kemandirian Anak 
Usia Prasekolah Cimahi”. Tujuan penelitian adalah  menganalisis 
pengaruh pemberian stimulasi permainan puzzle terhadap 
perkembangan sosial dan kemandirian pada anak usia prasekolah. 
Penelitian ini kuantitatif dengan desain Quasi eskperimental one group 
pre-post test. Sampel adalah anak berusia 5 tahun (60 bulan) dengan 
status perkembangan meragukan pada aspek sosialisasi dan 
kemandirian yang berjumlah 17 orang dengan teknik purposive 
sampling. Instrumen yang dgunakan adalah puzzle dan Kuesioner 
Praskrining Perkembangan Anak (KPSP). Hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan uji Wilcoxon terhadap status perkembangan 
anak sebelum dan sesudah intervensi yang didapatkan nilai signifikan 
0,000 (p-value<0,05),sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengagruh yang bermakna antara pemberian stimulasi puzzle terhadap 
peekembangan sosial dan kemandirian.
22
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Serli Marlina 2014 dengan judul “ 
Peningkatan Sikap Sosial Anak Usia Dini Melalui Permainan Puzzle 
Buah Di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Bukit Tinggi. Hasil 
penelitian ini memilki tujuan yaitu mendeskripsikan bahwa media 
puzzle bertujuan untuk meningkatkan sikap sosial anak local B3 di TK 
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Aisyiyah 1 Bukit Tinggi. Hasil penelitian disetiap siklus telah 
menunjukan perkembangan sikap sosial anak melalui permainan 
puzzle buah. Dari siklus I yang pada umumnya masih terlihat rendah 
pada siklus II mengalami peningkatan perkembangan sosial anak 
melalui permainan puzzle buah yang pesentase tingkat 
keberhasilannya anak lebih meningkat serta lebih menunjukan sikap 
yang positif sehingga rata-rata tingkat keberhasilan melebihi kriteria 
ketuntasan minimum. Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan puzzle 
buah dalam pembelajaran dapat meningkatkan sikap sosial anak.
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6. Kerangka Berfikif  
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
bahwa proses belajar mengajar mengandung interaksi antara guru, peserta 
didik dan komunikasi timbal balik yang brelangsung dalam situasi 
edukatif, Jadi belajar tidak hanya merupakan teransfer pengetahuan saja 
dari guru kepada peserta didik tetapi peserta didik diberikan suatu masalah 
yang membutuhkan pencarian, pengamatan, percobaan,analisis, sintesis, 
perbandingan, pemikiran, dan penyimpulan oleh peserta didik, agar peserta 
didik menemukan sendiri satu jawaban atau konsep materi.  
  Pada tema meningkatkan Keterampilan sosial anak usia dini, 
peserta didik mengalami kesulitan dalam, menghargai orang lain, tidak 
dapat berkerja sama dalam mengerjakan suatu aktivitas permainan atau 
pembelajaran, peserta didik cenderung pasif dalam pelaksanaannya. 
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Pembelajaran hanya terpusat pada guru sehingga peserta didik merasa 
jenuh saat pembelajaran berlangsung. 
 Berdasarkan uraian diatas,dilakukan penelitian menggunakan 
model pembelajaran menggunakan media puzzle dalam meningkatkan 
keterampilan sosial  anak usia dini, di TK Dharma Wanita Bukit 
Kemuning. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
Gambar 3 
Bagan Alur Kernagka Berfikir 
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7. Hipotesis  
   Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini yaitu Dengan Penggunaan 
media puzzle dapat meningkatkan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun 
di kelompok A2 di TK Dharma Wanita.  
8. Indikator Keberhasilan  
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya 
perubahan menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan dapat dikatakan 
berhasil apabila keterampilan sosial anak mengalami peningkatan sebesar 
60% dari rata-rata seluruh jumlah anak kelompok A2 TK Dharma Wanita 
Bukit Kemuning Lampung Utara yang berarti telah mencapai kriteria baik. 
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